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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Deskripsi Teori 

1. Konsep Keanekaragaman8Hayati 

Keanekaragaman hayati atau yang baisa disebut dengan biodiversitas 

memiliki pengertian yang cukup banyak diantaranya sudah dikemukakan 

oleh ahli salah satunya diutarakan oleh Jatna Supriatna dalam bukunya 

mengatakan bahwa biodiversitas berarti suatu kekayaan yang dimiliki oleh 

bumi, yang berisikan oleh jutaan tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme, 

genetika yang terkandung di dalamnya, serta ekosistem yang dibangun 

menjadi suatu lingkungan hidup.16 Pendapat lain tentang definisi dari 

biodiversitas yang mengartikan semua bentuk dari keanekaragaman dalam 

kehidupan, dan semua tingkatan level organisasi yang mencakup hewan, 

tumbuhan, bakteri, jamur, dan mikroorganisme.17 World Wddlife Fimd 

(WWF) menyebutkan artikkeanekaragaman hayati bahwaaberbagai macam 

dan jenis hewan, tumbuhan, dan mikroorganismeetermasuk juga genyyang 

terkandung diddalamnya serta ekosistem yang mereka buat menjadi suatu 

lingkungan hidup.18 Secara umum keanekaragaman hayati merupakan total 

                                                           
16 Jatnaasupriatna, KonservasiBBiodiversitas : Teori.danpPraktikldipIndonesia. ( Jakarta : 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018). hal 12.  
17 Susilowati,.KeanekaragamannMahlukkHidup. (Malang:XUM PressU2014). hal 1 
18 Mochammad Indrawan, dkk, BiologiiKonservasi. (Jakarta:yYayasanoObor Indonesia, 

2012). hal 15. 
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keseluruhanXkeberagamanXgen, jenis, danXekosistem yangXmenempati 

suatu wilayah. 

2. Dalil Dalil TentangXSerangga 

Al-Qur’an adalah kitabXAllah yangXterakhir yang berisi tentang ayat 

ayat dan dan dalil dalil, berikut ayat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 

tentang serangga. 

a. Surat Al-Naml ayat 18 (Anisoptera / Semut) 

ِۙ حَتهى  اِذاَ  اتَوَْا عَلٰى وَادِ النَّمْلِِۙ قَالتَْ نمَْلَةٌ يه ايَُّهَا النَّمْلُ ادْخُلوُْا اَسٰكِنَكُمْْۚ لَْ يَحْطِمَنَّ  نوُْد ُۙٗ  ُُ ُُليَْمٰنُ وَ كُمْ 

 وَهُمْ لَْ يشَْعرُُوْنَ 

Artinya: Hingga ketika mereka sampai dilembah semut, berkatalah 

pemimpin semut, “Wahai semut-semut! Masuklah kedalam sarang-

sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh Nabi Sulaiman dan bala 

tentaranya, sedangkanmmereka tidak menyadari.” (Q.S. An-Naml : 

18).19 

Ayatxdi atasxmendeskripsikan komunitasxsemut yangxtengah 

mencarixsumber pakanxagar dibawaxkedalam sarangnya, pemimpin 

semutxmelihat NabixSulaiman a.s dan pasukannyaxakan melintasi 

tempatxtersebut sehinggaxpemimpin semutxmenyuruh koloninyaxagar 

masukxke dalamxsarang. Bagituxbanyak pasukannyaxyang akan 

melintasixdisini, sedangxkamu (semut) adalahxmakhluk hidupxyang 

sangatxkecil. Kamu (semut) pastixhancur apabilaxterkena diinjakxoleh 

                                                           
19 https://tafsirweb.com/642-quran-surat-an-naml -ayat-18.html diakses 2 juni  2021 pukul 

09.00 
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kakixpasukan danxkendaraanya. Kolonixkamu (semut) akanxmusnah, 

karenaxNabi Sulaimanxdan pasukannyaxtidak mengetahuixatau 

meskipunxmerekaxmengetahuixbangkaixsemutxtelahxbergelimpangan

tidak akanXmenjadixperhatian darixmereka, karenaxkita (koloni semut) 

termasuk hewanxyang sangatxkecil dibandinganxmereka (manusia). 

Tetapi semutxmampuxmengangkat bebanxyangXjauhxlebihxberat 

darixukuranxtubuhnya.20 

b. SuratXAl-A’raf [7]: 133 (OrthopteraH/ Belalang) 

تكَْبَرُوْ  ُْ لٰتٍٍۗ فَا فَصَّ فَادِعَ وَالدَّمَ اٰيٰتٍ اُّ لَ وَالضَّ لْنَا عَليَْهِمُ الطُّوْفَانَ وَالْجَرَادَ وَالْقمَُّ َُ ا وَكَانوُْا قوَْاًا فَارَْ

جْرِاِيْنَ   اُّ

Artinya: Maka kami kirimkan kepada mereka angin puting 

beliung, belalang, kutu, katak, dan darah (Air minum berubah menjadi 

darah) sebagai bukti-bukti yang jelas, tetapi mereka tetap 

menyombongkan diri dan mereka adalah kaum berdosa.” (Q.S. Al a’raf 

: 133).21 

Ayat di atas menjelaskan tentang tanda-tanda permulaan 

terjadinya kebinasaan yang dijanjikan Nabi Musa kepada Raja Fir’aun 

danxkaumnya. Denganxdemikian Allahxmenurunkan bencanaxkepada 

Raja Fir’aun danxkaumnya darixwaktu kexwaktu. Kejadianxitu 

merupakanxperingatan bagixsiapapun yangxmendengarkannya dan 

pencegahxsupayaxmerekaxjanganxmeniruXkaumxkafirxyangxmendus

                                                           
20 Asmaul Khusnia, Skripi ‘’KeanekaragamanXSeranggaXTanahXDiXPerkebunanXTeh 

PTPN XIIXWonosariXLawang”, (Malang :XUIN MaulanaKMalikJIbrahim, 2017), hal. 11 
21 https://tafsirweb.com/642-quran-surat-al-a’raf-ayat-133.html diakses 2 juni 2021 pukul 

08.00 
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takan para rasul, sehinggaXtidak akanXmendapat bencanaXseperti 

yang telah menimpa Raja Fir’aunXdan paraXkaumnya (Al-Maraghi, 

1994). 

c. SuratXSaba’ [34]: 14 (IsopteraI/JRayap) 

ا قَضَيْنَا عَليَْهِ الْمَوْتَ اَ  ا خَرَّ تبَيََّنَتِ الْجِنُّ انَْ فَلمََّ ا دلََّهُمْ عَلٰى اَوْتِه   الَِّْ داَۤبَّةُ الْْرَْضِ تأَكُْلُ اِنْسَاتَهَ  ْۚفَلمََّ

 لَّوْ كَانوُْا يعَْلَمُوْنَ الْغيَْبَ اَا لَبِثوُْا فِى الْعَذاَبِ الْمُهِيْنٍِۗ 

Artinya: Maka ketika kami telah menetapkan kematian atasnya 

(Nabi Sulaiman), tidak ada yang menunjukkan kepada mereka 

kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya, maka ketika 

dia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa sekiranya mereka mengetahui 

yang ghaib tentu mereka tidak tetap dalam siksa yang menginakan.” 

(Q.S Saba’ : 14).22 

Ayatttersebut menjelaskannbegitu agung anugrahxyang Allah 

SWTxberikan kepadaxNabi Sulaiman a.s, sertaxsangatxbesarnya 

kekuasaanxyang telahxdiberikanNya. Ayatxdiatas melukiskan kematian 

makhluknyaxdan mudahxbagi Allah SWT untukxmencabutxnyawanya. 

SekaligusxmemberikanXbukti betapa lemahnyaxjin danxbanyaknya 

dugaanxmenyangkutxmakhlukXtersebutxyang salah. 

d. SuratsAl-Hajj [22]: 73 (Diptera / Lalat) 

تمَِعوُْا لَه  ٍۗاِنَّ الَّذِيْنَ تدَعُْوْنَ اِنْ  ُْ تمََعوُْا  يٰ ايَُّهَا النَّاُ  ضُرِبَ اَثلٌَ فَا ُْ لوَِ ا ِ لنَْ يَّخْلقُوُْا ذبَُابًا وَّ دوُْنِ اللّٰه

بَابُ شَيْـًٔا لَّْ يسَْتنَْقِذوُْ ُۙٗ اِنْهٍُۗ ضَعفَُ الطَّالِبُ وَالْمَطْلوُْبُ 
 لَه  ٍۗوَاِنْ يَّسْلبُْهُمُ الذُّ

                                                           
22 https://tafsirweb.com/642-quran-surat-saba’-ayat-14.html diakses 2 juni 2021 pukul 

08.00 
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Artinya: “Wahai manusia! Telah dibuat perumpamaan. Maka 

dengarkanlah Sesungguhnya, segala yang kamu seru selain Allah SWT 

tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu 

untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 

mereka tidak dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Sama halnya 

dengan yang menyembah dan disembah.” (Q.Surat Al-Hajj 73).23 

Ayatxdiatas dapatxdimaknai sebagai peringatan.kepada manusia 

untukxtidakxmempesekutukan Allah SWT denganxmenyembahxyang 

tidakxpatut disembahxsepertixberhala. Olehxsebab itu, apabilaxseorang 

manusiaxyang masihxmemiliki akalxsehat tidakxakan sampaixjatuh 

hatixuntuk menyembahxberhala karenaxtidak akanxmendapatkan 

manfaatxapapun. 

e. SuratxAl-Nahl [16]: 68 (Hymenoptera / Lebah) 

اِنَ الشَّجَ  ا يعَْرِشُوْنَِۙ وَاوَْحٰى رَبُّكَ اِلَى النَّحْلِ انَِ اتَّخِذِيْ اِنَ الْجِبَالِ بيُوُْتاً وَّ رِ وَاِمَّ  

Artinya: Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah 

sarang di gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 

yang dibuat oleh manusia.”( Q.S Al-Nahl : 68).24 

Ayatxdiatas dapatxdimaknai Allah SWT telahxmemberikan 

ilhamxkepada paraxlebah agarxmenyelesaikan berbagaixhal dari 

beberapaxfaktor untukxkeberlangsungan hidup. Dalamxhal ini, Allah 

SWTxmemberi petunjukxkepada lebahxagar membuatxsarang 

                                                           
23 https://tafsirweb.com/642-quran-surat-al-hajj-ayat-73.html.diakses 08 juni 2021 pukul 

09.00 
24 https://tafsirweb.com/642-quran-surat-al-nahl-ayat-68.html diakses 02 juni 2021 pukul 

08.00 
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dipegunungan, rantingxpepohonan danxdi sarangxyang telahxdibuatkan 

olehxmanusiaxsebagaixtempatxbersarangxbagixsekelompokxkolonixle

bah. 

f. Surat Al-Ankabut [29]: 41 (Arachnida/Laba-laba) 

ِ اوَْلِياَۤءَ كَمَثلَِ الْعَنْكَبوُْتِْۚ اتَِّخَذتَْ بَيْتاًٍۗ وَاِنَّ اوَْهَنَ   الْبيُوُْتِ لبَيَْتُ اَثلَُ الَّذِيْنَ اتَّخَذوُْا اِنْ دوُْنِ اللّٰه

 الْعنَْكَبوُْتِِۘ لوَْ كَانوُْا يعَْلمَُوْنَ 

Artinya: Perumpamaanxorang-orang yangxmengambilxpelindung 

selainxAllah adalahxseperti laba-labaxyang membuatxrumah. Dan 

sesungguhnyaxrumah yangxpaling lemahxialah rumahxlaba-laba, 

apabilaxmerekaxmengetahui.” (Q.Surat Al-Ankabut :41).25 

Ayatxdiatas dapatxdimaknai sebagaixperumpamaanxbagi orang-

orangxyangxberlindungxkepadaxselain Allah SWT. Apabilaxmereka 

memilikixilmu, niscayaxmerekaxtidak akanxmelakukannya. laba-

labayyangxmenjadikanxsarangxsebagaixrumahxdanxperangkapxmang

sanya, memangxproses pembuatannyaxsangat rumit karena terbuatddari 

benang-benangxyang sangat tipis dan halus melebihi halusnya benang 

sutera. Kehalusanxsarangxlaba-laba inilahxyang membuatxsusunannya 

menjadixrumah palingxlemah yangxdijadikanxtempat berlindungxoleh 

hewanxlain. Dalamxsurat Al-Namlxdijelaskanxperumpamaan semut, 

Al-A’raf: perumpamaanxbelalang, As-Saba’:xperumpamaan rayap, Al-

Hajj: perumpamaan lalat, An-Nahl: perumpamaanxlebah, dan Al-

                                                           
25 https://tafsirweb.com/642-quran-surat-al-ankabut-ayat-41.html diakses 02 juni 2021 

pukul 08.00 
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Ankabutxmenjelaskan perumpamaanxlaba-laba. Isixkadungan pada 

ayat-ayatxtersebut yaitu:AAllah SWT telahxmenjadikanxciptaan-Nya 

dibumixtentu tidakxakan adaxyangxsia-sia. Allah SWT menciptakan 

serangga sepertixsemut,xlaba-laba,xbelalang,xrayap,xlalat, danxlebah. 

Seranggaxtersebut merupakanxserangga tanahxyang berperanxpenting 

sebagaixsoil engineer, litterxtransformer, soil decomposer dan predator. 

Seranggaxtanah sebagaixlitter transformer dan soil decomposer masing-

masing melakukan fragmentasi, degradasi bahanxorganikxseperti 

tumbuh-tumbuhan, hewan, dan jugaxfeses yangxmembusuk. Dari 

prosesxtersebut makaxdapat menghasilkanxgaram mineralxyang 

digunakanxsebagai nutrisixuntuk prosesxpertumbuhanxtanaman. 

3. Serangga Tanah 

a. Deskripsi Serangga Tanah 

Serangga merupakanNkelompok dari isekta, seranggaXtanah 

merupakan mahluk yang mendomisili bumi. Kurang lebih ada 1 juta 

spesies yang sudash diXdeskripsikanGdan masih ada 10 juta spesies 

yang belum di deskripsikan. Menurut suin (2012) serangga  tanah adalah 

serangga yang hidup di tanah, baik itu yang hidup di permukaan maupun 

yang hidup di bawah tanah. Secara umum serangga tanah dapat di 

kelompokan berdasarkan tempat hidupnya dan berdasarkan 

makanannya.26 

                                                           
26 Asmaul Khusnia, Skripi KeanekaragamannSerangga TanahhDi PerkebunannTeh PTPN 

XII Wonosari Lawang..........hal 14  
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b. Macam-macam SeranggaCTanah 

BerdasarkanXtempat hidupnyaGserangga tanah dibagi menjadi : 

1) Epigeon yaitusserangga tanahhyang hidup padaHlapisan tumbuh-

tumbuhan.aMisalnya : Plecoptera,aHomoptera, dll. 

2) Hemiedafonayaitu seranggahtanah yang hidup pada lapisan organik 

tanah. Misalnya : Dermaptera,iHymenoptera, dll 

3) Eudofon yaitu.seranggaotanah yang hidupnyappada lapisan mineral. 

Misalnya : Protura, Collembola (ekor pegas), dll.27 

Berdasarkan tempat hidupnya serangga tanah dibedakan menjadi : 

1) Detrivora/sprofag yaitu serangga yang memanfaatkan benda mati 

sebagai makananya, misalnya : Collembola, Thysanura, diplura, dll. 

2) Herbivora/fitofagus,iyaitu serangga yangamemanfaatkan tumbuhan  

sebagai makananyasseperti akar,daun,kayu misalnya Orthoptera. 

3) Microphytic yaitu serangga pemakan hifa jamur, dan spora misalnya 

: Diptera,iColeoptera,iHymenoptera. 

4) Karnivora yaitu serangga yang berperan sebagai predator  serangga 

lain, misalnya Hymenoptera, Coleoptera 

5) Omnivora yaitu serangga yang sumber makananya tumbuhan dan 

jenis hewan lain misalnya Orthoptera, Dermaptera,dll.28 

c. Morfologi Serangga Tanah 

                                                           
27 Ibid,....hal 14 
28 Ibid., hal 15 
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Serangga tergolongadalam fillum arthropoda (yunani : Arthos = 

sendi/ruas;aPodos = kaki/tungkai), Subfilum Mandibulata, kelas 

insekta. Ruas-ruas yang membangun tubuh serangga terbagi atas tiga 

bagian. Morfologi serangga tanah umumnya dibagi menjadi tiga 

komponen: kepala, dada, dan perut (metasoma) (Gambar. 2.1). Tiga 

bagian dilindungi olehxkurtikulagdan terdiri dari zat kitinkyang kuat. 

Bagiankluarpserangga tanah terbagi menjadi beberapahsegmen. 

Kepalakserangga di tanah terdiri darixantena, mandibula (rahang 

belakang), hipofaring, dan labia. Antena terdiri dari beberapa segmen 

dengan rambut sensorik, matakmajemuk yang tersusun dari Ommatidia, 

kecuali tigakmata sederhanakyang disebut Ocelli. Thorax dibagi 

menjadi tiga segmen: prothorax (dadakdepan), mesothorax (dada 

tengah), dan metathorax (dada belakang). Ada sayap di mesothorax dan 

belakang dada. Sayaphadalah selaput tipis yang mengandung pembuluh 

darah. Abdoomen (Metasoma) terletak di bagian belakang tubuh 

serangga jika dilihat dari samping. Abdomen berfungsigsebagai saluran 

pencernaanxdan organ reproduksi. Organ reproduksi serangga biasanya 

terletak di segmen abdomen ke-8 dan ke-9. Pada serangga, perut terdiri 

dari 11 segmen ataukbeberapa segmen.29 

                                                           
29Zainuna Zuhro, Skripi ‘’Kepadatan Serangga.Tanah Pada Di Perkebunan Apel 

Konvensuonal dan Semi.Organik Kecamatan Bumiaji Kota.Batu”, (Malang : UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2017), hal. 12 
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Gambar 2.1. Morfologi umum serangga, yang dicontohkan oleh 

Dichromorpha viridis (Belalang): a.) Head, b.) 

Mesosoma,ic.) Metasoma, d.) Antena, e.) Mata 

Facet,f.) Tarsus, g.) Koksa, h.) Trescusochanter, i.) 

Hympanum, j.) Spirakel, k.) Femur, l.) Tibia, m.) 

Ovipositor, dan n.) Cercus. (Sumber: Hadi, 2009). 

 

d. Klasifikasi Serangga Tanah 

KlasifikasipSerangga di TanahkSerangga dibagikmenjadi dua 

kelompok besar, Apterygota danPPterygota, dibedakan dengan 

perbedaan venasipsayap. Bagiankmulut; etamorfosis dan morfologi 

seluruh tubuh. Apterygota dibagi menjadi 4lordo, Pterygota dibagi 

menjadi 20 ordo, dan termasuk 14 ordo antara lain, yaitu: Ordo 

(Thysanura,0Diplura,9Protura, Collembola,8Isoptera,6Orthoptera, 

Plecoptera,7Dermaptera,0Tysanoptera,8Hemiptera,8Coleoptera,8Meco

ptera, Diptera, dan Hymenoptera). 

1) Ordo thysanura 

Thysanura berukuran sedangHhingga kecil, umumnya 

memanjang, agak cekung, dengan ekor di perut posterior (Gambar. 

2.2). Tubuhihampir seluruhnya tertutup sisik. Mata majemuknya 
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kecilkdan sangathlebar, tetapi tidak memilikibmata tunggal. Tulang 

tarsi berjumlah 3-5, abdomen berjumlahL11 ruas, dan ruas terakhir 

sering menyusut. Anggota ordoPThysanura dibagi menjadi tiga 

famili: Lepismatidae, Lepidotrichidae, dan Necoletiidae.30 

 

Gambar 2.2. LepismaLsaccharina (kutuobuku) 

(Sumber : bugguide.net 2021) 

2) OrdokDiplura  

Ordo Diplura memiliki dua filamenoekor (Gambar. 2.3). 

Tubuhnya transparan, dan tidak ada mata majemuk, dan mata 

tunggal, tarsi 1 ruas, danKmandibula. tertarik ke dalam kepala. 

Terdapatxstili padahruas abdomen 1-7 atau 2-7, biasanya 

panjangnya kurang dari 7 mm dan biasanya berwarna pucat. Ia hidup 

di tempat lembab di tanah, di bawah batu atau ranting, di pohon yang 

membusuk, di gua dan kondisi lembab serupa. Ordo Diplura dibagi 

menjadi beberapa famili: Japygidae, Anajapygidae, Parajapygidae, 

Campodeidae, danKProcampodeidae.31 

                                                           
30 Agus Junaidi, Skripi ‘’Keanekaragaman.SeranggaJTanah PadaKLantai Hutan & Bekas 

Jalan Di Cagar Alam Manggis Gadungan Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri”, (Malang : UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 2016), hal. 23 
31 Ibid......., hal 23 
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Gambarx2.3. Campodeapsp. 

(Sumber: bugguide.net 2021). 

3) OrdoxProtura 

Ordo Protura memiliki ukuran tubuh 0,6-1,5 mm dan 

berwarna putih kekuningan (Gambar.2.4). Kepala berbentuk konis, 

tanpa mata dan antena. Mandible tidak bisa menggigit, tetapi 

mengikis sisa makanan dan mencampurnya dengan air liur dan 

menghisapnya melalui mulut. Ordo Protura dibagi menjadi tiga 

famili: Protentomidae, Acerentomidae, dan Eosentomidae.32 

 

Gambarx2.4 Acerentulus barberi erwing 

(Sumber: Sebastian, 2017). 

4) OrdojCollembola 

Pada bagian abdomen terdapat 6 segmen, tubuhnya kecil 

(panjang 2-5mm), dan antena dibagi menjadi 4 segmen, kakinya 

beruas tunggal (Gambar. 2.5). Di tengah perut ada alat tambahan 

                                                           
32 Ibid.........., hal 24 
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untuk melompat disebut furcula. Mandibula dapat digunakan untuk 

mengunyah dan memiliki mata majemuk. Pengelompokan famili 

berdasarkan perbedaan jumlah ruas pada abdomen, mata, dan 

pfurcula. Ordo Collembola dibagi menjadi beberapa famili, antara 

lain Onychiuridae, Poduridae, Hypogastruridae, Entomobrydae, 

Isotomidae, Sminthuridae, dan Neelidae.33 

 

 

Gambarj2.5 PapiriusKfuscus (kutupkebun) 

(Sumber:xSebastian, 2017). 

5) OrdogIsoptera 

Isopteraxhidup sebagaihserangga sosial dengankbeberapa 

kelompok perkembangbiakan, pekerja dan tentara (Gambark2.6). 

Sekelompok prajurit memiliki ciri-ciri kepala panjang, gelap, besar 

yang digunakan sebagai alat perlindungan. Mandibel sangat 

panjang, kuat dan memiliki kait, sehingga cocok untuk memotong. 

Dalam satu koloni biasanya memiliki jumlah kelompok kerja 

terbesar. Sekelompok pekerja berpola pucat dengan tubuh lunak dan 

rahang pengunyah yang digunakan untuk membangun dan 

                                                           
33 Ibid.........., hal 24 
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memperbaikixsarang. Kelompokxpekerja jugaxmemberi makan dan 

merawatxanggotaxkoloni. Terdapatxbeberapa karakteristikxunik: 

Rhinothermidaexmemiliki sayapxyang tebal. Sisikxsayap lebih 

panjangxdari pronotumxdatar. Jikaxsisik sayapxdepan 

lebihxpendek darixpronotum, makaxtermasuk dalamxfamili rayap. 

Mataxtunggal denganxsungutkkurangxdarid21 ruas. Termasuk 

dalamxfamili Hodotermitidaexjika tanpaxmata tunggal.34 

 

Gambarl2.6. MacrotermesLgilvus (rayap) 

(Sumber: Bugguide.net, 2020). 

 

6) OrdobOrthoptera 

Ordo orthopteraKmemiliki sayap (biasanya terdapat 4 sayap) 

dan sayap yang mereduksi (Gambar.k2.7). Struktur sayap yang 

memanjang dan sayap yang sedikit menebal disebut tegmia. Sayap 

belakang berselaput tipis, lebar, biasanya mengipasi di bawah sayap 

depan saat istirahat. Tubuhxmemanjang, sersi jelas terbentuk, dan 

antenacrelatif panjang dan tersegmentasi. Mandible tipe pengunyah. 

Serangga ordo Orthoptera diklasifikasikan ke dalam beberapa 

                                                           
34 Zainuna Zuhro, Skripi ‘’KepadatankSerangga Tanah.Pada Di Perkebunan.Apel 

Konvensuonal dan Semi OrganikaKecamatan Bumiaji Kota Batu”…........., hal. 15 
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famili: Tridactyidae, Tetrigidae, Gryllotalpidae, Acrididae, dan 

Eusmastracidae.35 

 

Gambarm2.7. SubfamilikGryllotalpidae. 

(Sumber: Bugguide.net, 2020). 

7) OrdokPlecoptera 

OrdolPlecoptera berukuran sedang (kecil), agak cekung, 

lunak dan tubuhnya berwarna abu-abu, dan biasanya terletak di 

dekat sungai berbatu (Gambar. 2.8). Sayap depan memanjang dan 

agak sempit, biasanya dengan kerangka sayap bersilangan. Antena 

panjang dan ramping. Kaki terdiri dari tiga segmen, dan sersi bisa 

panjang atau pendek. Mandible tipe pengunyah. Serangga ordo 

Plecoptera dibagi menjadi beberapa famili, antara lain Periidae, 

Leuctriidae, Capniidae, dan Pteronarcyidae36 

 

Gambark2.8 Drosophilaksp. 

(Sumber: Bugguide.net, 2020). 

                                                           
35 Ibid......., hal 15  
36Agus Junaidi, Skripi ‘’Keanekaragaman SeranggagTanah Pada LantaikHutan & Bekas 

Jalan.Di Cagar.Alam ManggislGadungan Kecamatan Puncu Kabupaten.Kediri”…......hal 25 
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8) OrdofDermaptera 

Ordo Dermaptera mempunyai berukuran tubuh yg 

memanjang, ramping, & cekung menyerupai kumbang-kumbang 

pengembara namun mempunyai sersi misalnya apit (Gambar 2.9). 

Dermaptera dewasa bersayap atau tidak mempunyai sayap 1 atau 2 

pasang sayap. Jika bersayap, sayap depankpendek, seperti kulit, 

tidak memiliki kerangka (venasi) sayap, sayap belakang berselaput 

tipis & membulat. Memilikikperilaku menangkaplmangsa 

menggunakan forcep yang diarahkan ke mulut menggunakan 

abdomen melalui atas kepala. Binatang ini aktif dalam malam hari 

(nokturnal). Pembagian famili berdasarkan perbedaan antena. 

Serangga-serangga ordo Dermaptera terbagi atas beberapa keluarga 

yaitu: Forficulidae, Chelisochidae, & Labiduridae37 

 

Gambarg2.9 Subfamili.Forficulidae 

(Sumber: Bugguide.net, 2020). 

 

 

 

 

                                                           
37 Umi Kulsum, Skripi ‘’Diversitas.Serangga.Tanah.di Taman.Wisata.Alam.Punti Kayu 

Palembang dan Kontribusinya Sebagai Media Pembelajaran.Pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Kelas.X SMA/MA”, (Palembang : UIN.Raden.Fatah, 2018), hal. 41 
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9) OrdodColeoptera 

Coleoptera berasal dari kata “coleo” yang berarti selubung 

dan “ptera” yang berarti sayap (Gambar. 2.10). Ada 2 pasang sayap, 

dan sayap depan tebal seperti kulit atau keras dan rapuh, biasanya 

berkumpul dalam garis lurus di bawah bagian tengah punggung dan 

menutupi sayap belakang. Perbedaan antar famili biasanya pada 

elytra, antena, tarsus, dan ukuran tubuh. Coleoptera dibagi menjadi 

beberapa famili, antara lain Dermestidae, Scarabaeidae, Carabidae, 

dan Staphylinidae.38 

 

Gambarl2.10 SubfamilipCarabidae 

(Sumber: BugGuide.net, 2020). 

10) OrdopMecoptera  

Mecoptera adalah berasal dari kata “meco” yang berarti 

panjang dan “ptera” yang berarti sayap (Gambar. 2.11). Tubuh 

ramping dalam berbagai ukuran. Kepala memanjang, Mendible tipe 

penggigit, dan memanjang ke bawah seperti paruh. Sayap 

                                                           
38Novia Gesriantuti,”KeanekaragamanxdanxPerananxSeranggaxPermukaanxTanah 

PadaxEkosistemxMangrovexdixDesaxSungaixRawaxKecamatanxSungaixApitxKabupatenxSiak, 

Riau”,(Riau:UMM Riau, 2016), hal 48 
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memanjang seperti selaput dengan bentuk, ukuran, dan susunan 

yang sama, dan larvanya menyerupai ulat. Alat kelamin jantan 

menyerupai capit kalajengking dan terletak di ujung abdomen. 

Pembagianxfamili didasarkan pada pembagian sayap dan tungkai. 

Ordo Mechoptera dibagi menjadi beberapa famili, antara lain 

Bittacidae,xBoreidae, Meropeidae, Panorpidae, dan Panorpodidae.39 

 

 
Gambarg2.11 Panorpakrufescen 

(Sumber: Sebastian,o2017). 

  

11) OrdolDiptera 

Diptera berasal dari kata “di” yang berarti dua dan “ptera” 

yang berarti sayap (Gambar. 2.12). Karena sayap belakang 

mereduksi yang fungsinya sebagai keseimbangan, hanya ada satu 

pasang sayap di depan. Larva tanpa kaki, kepala kecil, tubuh halus, 

ramping. Mandible adalah tipe hisap dan memiliki berbagai struktur 

mulut seperti penusuk dan penyerap. Pembagian famili didasarkan 

                                                           
39 Agus Junaidi, Skripi ‘’KeanekaragamanpSerangga TanahlPada Lantai Hutan & Bekas 

Jalan Di Cagar Alam Manggis.Gadungan.Kecamatan.Puncu Kabupaten Kediri”…......hal 27 
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pada pembagian sayap dan antena. Ordo Diptera dikelompokkan 

menjadi beberapa famili: Nymphomylidae, Tricoceridae, 

Tanyderidae, Xylophagidae, dan Tipulidae.40 

 
Gambarj2.12. OrdoxDiptera 

(Sumber: Bugguide.net, 2020).. 

 

12) Ordo9Hymenoptera 

Kata "hymenoptera" berasalxdarixkata "hymen" yang berarti 

selaputxatauxmembran dan "ptera" yangxberartixsayap (Gambar. 

2.13). Ukuranxtubuh bervariasi. Memilikixdua pasangxsayap 

berselaputxdengan vena, sedikitxbahkan hampirxtidak adaxyang 

berukuranxkecil. Sayapxdepan lebih lebarxdari sayapxbelakang. 

Antenaxterdiri dari 10 segmenxatau lebih. Mandiblextipe oklusal 

dan hisap.41 

                                                           
40 Novia Gesriantuti,”Keanekaragamanxdan Peranan.Serangga Permukaan.Tanah Pada 

Ekosistem.Mangrove di Desa.Sungai Rawa Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak, Riau”.... hal 

48 
41 Umi Kulsum, Skripi ‘’DiversitasxSeranggaxTanah.dixTaman WisataxAlamxPunti.Kayu 

Palembang dan.Kontribusinya.Sebagai Media.Pembelajaran Pada Materi Keanekaragaman 

Hayati Kelas X SMA/MA”........hal 38 
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Gambarp2.13 Camponotusvsp. 

(Sumber: Bugguide.net, 2020). 

 

13) OrdolHemiptera  

Hemipteraxberasal darixkata “Hemi” yang berarti setengah 

dan “ptera” yang berarti sayap (Gambar. 2.14). Jadi, jika diartikan 

secara keseluruhan, berarti “bersayap setengah”. Nama hemiptera 

berasal dari seranggaxhemiptera yang memilikixsayap depanxyang 

bagianxpangkalnya kerasxseperti kulit, tetapi sisixbelakang tipis. 

Ciri khasnya adalah struktur mulutnya yang berbentuk jarum. 

Mereka menggunakan struktur mulut ini untuk menembus jaringan 

dari sumber makanan dan menyedot cairan di dalamnya. Hemiptera  

adalah omnivora, memakan hampir semua jenis makanan, mulai dari 

cairan tanaman, biji-bijian, dan serangga lainnya hingga hewan kecil 

seperti larva.42 

                                                           
42Ibid…....., hal 35 
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Gambark2.14. Bothoroniapsp. 

(Sumber: Bugguide.net, 2020). 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi keanekaragaman serangga tanah 

1) Faktor abiotik  

a) PhxTanah 

Derajat keasaman (pH) tanah dapat menyebabkan kehidupan 

organisme tanah tidak sempurna sehingga mengalami kematian, 

pada ukuran pH yang sangat asam atau terlalu basa. Setiap jenis 

organisme memiliki variasi berbeda dalam mentoleransi pH 

tanah. Beberapa hewan dapat hidup dengan pH basa. Kelompok 

hewan tanah yang hidup pada lingkungan asam dinamakan 

asidofil, dan kelompok hewan dengan lingkungan hidup basa 

disebut kalsinofil, kemudian kelompok hewan dengan 

lingkungan asam dan basa dinamakan indifferen atau netrofil. 

Alat pengukur derajat pH tanah yakni kelorimeter dan pH 

meter.43 

b) Suhu tanah 

                                                           
43 Husamah..., hal. 30 
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Suhu sangat menentukan aktivitas ekosistem karena terdapat 

jenis organisme hanya hidup pada suhu tertentu. 

Keberlangsungan hidup serangga tanah juga dipengaruhi oleh 

suhu tanah. Serangga tanah dapat mati karena kondisi suhu 

ekstrim. Suhu tanah sangat berdampak pada pertumbuhan, 

metabolisme, dan reproduksi fauna tanah. Maka dari.itu suhu 

tanah menjadi faktor penentu keberadaan dan kepadatan 

organisme tanah. Perubahan suhu berlangsung seiring 

berubahnya intensitas cahaya matahari. Suhu yang.efektif 

dengan minimum 15°C, suhu optimum 25°C, dan maksimum 

pada 45°C. Disaat suhu.optimum besar.terjadinya kelahiran.dan 

akan sedikit kejadian mortalitas sebelum batas usia.44 

c. Kelembaban8tanah 

Kelembapanxberasalxdari.kataxsifat yangxartinyaxkondisi 

yangxmengandung airxdan setengahxbasah. Kelembapanxtanah 

bias diartikanxkandungan partikelxair dixantara partikelxtanah. 

Kelembapanxmenjadi parameterxdalam penentuanxkadar air 

dalamxsuatu lingkungan, sedangkanxair merupakanxkomponen 

esensialxpendukung kehidupan. Kedudukanxkelembapan dan 

                                                           
44 NurxItsnaxRizqiyah, Ditsribusi.Vertikal.dan Keanekeragaman.Makrofauna Tanah.di 

Kawasan.Dieng, (Semarang:Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016), hal. 12 
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airxsamakpentingnyaxdenganlcahaya,xtemperaturxsuhu,xdanx

kondisixcuaca.45 

2) Faktorpmakanan 

Makanan merupakanpsumber gizi yangkdigunakan serangga 

tanah untuk hidup dan berkembang. Jika makananmyang tersedia 

banyak dan sesuai maka populasikserangga akan naik. Jika makanan 

sedikit makavpopulasi seranggapakan turun. 

4. Kawasan Wisata Telaga Buret 

Telaga Buret merupakan salah satu telaga yang ada di Kabupaten 

Tulungagung yaitu letaknya di Desa Sawo Kecamatan Campurdarat. 

Adapun Desa Sawo sendiri Sebelah Barat berbatasan dengan Desa 

Gedangan, Sebelah Timur berbatasan dengan Perhutani Sebelah Utara 

berbatasan dengan Desa Gamping, Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 

Ngentrong.Luas wilayah Desa Sawo yaitu 1876 Ha, Dengan Jumlah 

Penduduk 5719 Jiwa, terdiri dari Laki-laki 2311 Jiwa dan Perempuan 3408 

Jiwa. Suhu rata-rata 260C dan ketinggian + 93 mdpl. Telaga Buret memiliki 

luas total 22,5 Ha, yang terdiri dari 1,9 Ha dataran, dan sisanya bukit, tebing 

serta telaga sendiri. Sedangkan jarak Telaga Buret dari pusat pemerintahan 

yaitu, Jarak dari Kecamatan 7 Km, Jarak dari Kabupaten 21 Km, Jarak dari 

Propinsi 165 Km, dan Jarak dari Ibukota Negara 731 Km 

a. Telaga Buret 

                                                           
45 AseppEdipSuwandi, “Keanekaragaman Makrofauna Tanah dan Kandungan C-Organik 

pada Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Bakung, Bandar Lampung”, (Bandar.Lampung:Skripsi 

Tidak.Diterbitkan, 2019), hal. 27 
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Telaga Buret merupakan Icon dari Kawasan Wisata ini,  dengan 

kondisi wilayah sawo yang berada di pegunungan kapur maka berimbas 

pada air yang keluar dari mata air Telaga Buret sekaligus berimbas pula 

pada kontur batuan di sepanjang Telaga yang memiliki kandungan kapur 

yang sangat tinggi berwarna kekuningan sesuai dengan namanya. 

Awalnya Telaga Buret adalah tempat sumber penghidupan bagi petani 

di empat desa di sekitarnya yaitu desa sawo, desa ngentrong, desa 

gedangan dan desa gamping,bahkan merupakan sebagai tempat ritual 

adat bagi mereka yang masih memegang kepercayaan leluhur sebagai 

bentuk wujut syukur kepada yang maha kuasa. Tapi dengan kemajuan 

zaman maka pengolahan Kawasan Wisata Telaga Buret di fokuskan ke 

perlindungan lingkungan selain untuk meningkatkan kesdadaran 

masyarakat agar cinta terhadap lingkunan akan tetapi tetap dilaksanakan 

upacara adat tiap tahunya untuk menjaga budaya agar tetap lestari. 

b. Kenteng Rejeng 

Merupakan destiansi wisata air terjun yang yang sangat indah, yang 

mengalir kearah telaga buret. Air terjun ini berasal dari mata air dari atas 

Telaga Buret. Tersusun dari Kontur batuan yang berwarna putih. Tapi 

belum banyak ter ekspos di media karena akses menuju kesana yang 

tidak mudah dan perlu di dampingi dengan juru kunci, karena masih 

dikeramatkan menjadikan wisatawan tidak mudah untuk menjelajahi 

area ini, dan hanya khusus untuk edukasi dan penelitian.  

c. Tebing Nirwana 
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Merupakan tebing yang berada di area Kawasan Wisata Telaga 

Buret, sayangnya tebing ini juga belum terlaluy di ekspos karena masih 

dalam proses perencanaan dan pengolahan untuk diolah menjadi icon 

dari telaga buret sendiri. untuk menikmati pemandangan alam di telaga 

buret. 

d. Goa Laba-Laba 

Goa laba-laba merupakan salah satu goa yang berada di kawasan 

wisata telaga buret, tempatnya berada di atas telaga yang berada di 

pegunungan , yang aksesnya dekat dengan perkebunan warga, 

pengolahan goa ini juga akan menguntungkan bagi warga sekitar karena 

pembukaan jalan yang menuu ke goa juga akan mempermudah akses 

menuju ke ladang warga yang berada di atas pegunungan di atas area 

telaga buret.  

e. Petilasan Mbah Jigang Joyo 

Di dekat telaga sebelah barat terdapat sebuah tempat yang diyakini 

sebagai petilasan cikal bakal telaga buret yaitu mbah jigang joyo, 

Berdasarkan dari berbagai sumber tokoh adat bahwa mbah jigang joyo 

adalah seorang pangeran dari kerajaan mojo pahit, sebagian masyarakat 

masih meyakini ritual dan mencari berkah di petilasan tersebut, hal ini 

dilakukan atas petunjuk dari seorang juru kunci. Saat ini petilasan mbah 

jigang joyo dijadikan wisata edukasi sejarah tentang asal usul telaga 

buret.  

5. Media belajar berupa katalog 
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Sumber.belajar.menurut Abdullah.merupakan sumber berupa pesan, 

bahan, orang, alat dan teknikkyang difungsikanpdalam kelangsungan 

pembelajaran denganntujuan meningkatkan efektivitas belajar.46 Sejalan 

dengan itu, Anggani Sudono dalamkbukunya mengatakanksumber belajar 

sama artinya dengan bahan yang mengantarkan informasi atau keterampilan 

kepadakpesertagdidik ataupun pengajarhseperti buku,kgambar,obenda, atau 

narasumber.47 Semua hal yang berkontribusi dalam menunjang 

pembelajaran dapat dijadikan alat sebagai sumber belajar.48 

WinanSanjaya menjelaskanpketerkaitan sumberkbelajar dengan 

segala hal yangkdimungkinkan siswa mendapat pengalamankbelajar. 

Sesuatu yang berkaitankdengan sumber belajarpseperti lingkungankfisik, 

tempat belajar, penggunaan alat dan bahan, lingkungan personal yakni guru, 

ahli media, danlorang-orang yang memilikikpengaruh langsung maupun 

tidak langsungkdalam pencapaianjpengalaman belajar. Pembelajarankperlu 

didesain memuatlapa dan bagaimanakmenggunakan sumber belajar. Maka 

diperlukan pemanfaatankmedia dalam kegiatanjbelajar mengajar. Media 

sebagai sumber belajar bagi siswa sehingga memudahkan pemahaman 

pembelajaran, namun bagi guru media digunakan untuk membantu 

penyampaian materi kepada siswa.49 

                                                           
46Ramli.Abdullah,.Pembelajaran.Berbasis.Pemanfaatan.Sumber Belajar, Jurnal Ilmiah 

DIDAKTIKA, 2012 Vol. XII NO. 2, 216-231, hal. 219 
47 AngganixSudono, SumberxBelajarxdan AlatxPermainan(Untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini), (Jakarta:PT. Grasindo, 2006), hal. 7 
48 Kasrinax,dkk.,RagamfJenis Mikroalga di Air Rawa Kelurahan Bentiring Permai Kota 

Bengkulu sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi SMA, Jurnal Exacta, Vol. X No. 1 Juni 2012 

ISSN 1412-3617 
49 WinaxSanjaya,”Media Komunikasi Pembelajaran”,(Jakarta: Kencan-Prenada Media 

Group, 2012), hal.47 
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Sumberpbelajar yangkpatut digunakan haruskmemiliki beberapa 

syarat yaitu: 

a. Dapathmemberi pengaruh dalam proses belajar sehingga pencapaian 

pembelajaran didapathsecara maksimal. 

b. Terdapat nilaikedukatif sehingga dapat merubah tingkahklaku sesuai 

tujuangpembelajaran. 

c. Sumberfbelajar harusgtersedia saatggpembelajaran. 

d. Menarik minathpeserta didikgagar dapat belajargsecaragmandiri. 50 

Komposisi sumbergbelajar di kutipfdari Association for Education 

Communications and Technology (AECT,1977) meliputi pesan, orang, 

bahan, alat, teknik, dan lingkungan. Berikut penjelasan setiap komposisi 

tersebut: 

1) Pesanxmerupakan informasikyang disampaikangberupa fakta,xide, 

data,xmakna,xdan nilai. 

2) Orangxdenganxkataxlainxmanusiaxsebagaixpenyampaixatauxpenyajix

pesanxsepertixguru,xdosen,xnarasumber,xpelatih,xahli,xdanxlainxseba

gainya.51 

3) Bahanxberupaxperangkatxlunakxbermuatanxpesanxyangxpenyampaia

nnyaxmelaluixperalatan.xContohnyaxsepertixbukuxteks,xdokumen,xm

odul,xmajalah, video,xfilm,xmusik, danxlain-lain.52 

                                                           
50 AndixPrastowo, Sumber Belajargdan PusatgSumber Belajar: Teori dangAplikasinya di 

Sekolah,(Depok:Prenamedia Group, 2018), hal. 30 
51 Karwonoddan HenibMularsih, Belajar dandPembelajaran: Serta PemanfaatangSumber 

Belajar,(Depok:PT Raja Grafindo Persada, 2018), hal. 173 
52 KokomdKomalasari, Pembelajaran Konstektual Konsepddan Aplikasi, (Bandung:PT 

Refika Aditama, 2010), hal. 109 
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4) Alathberupa perangkat keras untuk menyampaikan pesangyang dibawa 

oleh materi. Contoh: proyektor, komputer, radio, tape recorder, kamera, 

televisi, dll. 

5) Teknik adalah metodegatau proses tertentu dalam penggunaan alat, 

bahan, lingkungan, dan orang untuk menyampaikan suatu pesan. 

Contoh: diskusi, presentasi, magang, tutorial, demonstrasi, dll 

6) Lingkungan atau setting mengacu pada tempat dimana pesan 

disampaikan selama berlangsungnya pendidikan dan pembelajaran. Ada 

dua jenis lingkungan: fisik dan non-fisik. Lingkungan fisik meliputi 

ruang kelas, laboratorium, aula, taman, perpustakaan, taman bermain, 

pabrik, museum, dan banyak lagi. Misalnya non fisik seperti sirkulasi 

udara, cuaca, tata ruang, pencahayaan. 

Jenisgatau tipegsumber belajargmenurut asalgusulnya dibedakan 

oleh AECT dandBank menjadiddua yakni sumberkbelajar yang dirancang 

dan sudah tersedia. 

a) Sumber belajardyangkdirancang (learning.resources.by.design) yakni 

Sumber belajar yang dirancang untuk tujuan pembelajaran. Sumber 

belajar inilah yang biasa disebut dengan bahan ajar. Misalnya, buku 

teks, modul, lembar kerja siswa (LKS), program audio, transparansi 

overhead (OHT), dan sebagainya. 

b) Sumberkbelajar yanggtersedia dan siapkdimanfaatkan (learning 

resources by utilization) ialah Sumberkbelajar yang tidak memerlukan 

desain khusus untuk pembelajaran tetapi dapat digunakan untuk tujuan 
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pembelajaran. Contoh: film, acara TV, tempat wisata, museum, waduk, 

sawah, hutan, koran, profesional, pejabat pemerintah, dll. 

c) Memberikan.dasar.pembelajaran.yang.sistematis.dan.bahan.pelajaran 

yang.melandasi.teori.dan praktik. 

d) Meambah kemampuan manusia dalam pemanfaatan media komunikasi. 

e) Memberikan.informasi.yang.sifatnya.konkret dan.langsung. 

f) Memudahkan penyebaran informasi secara luas dengan adanya media 

massa. 

6. Tinjauanktentanghkatalog 

Beberapa ahliktelah mengkonfirmasi pentingnya katalog. Menurut 

Smardino dalam Sri anitah, mengatakan foto dan gambar yang memberikan 

informasi tentang orang, binatang, tempat, peristiwa, dll, dan gambar diam 

pada umumnya adalah ilustrasi, potret, kartu pos, manual, katalog, foto 

cetak, dll. Digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penerjemahan ide 

abstrak ke dalam bentuk realistik dapat dilakukan melalui gambar. 

Edgardale berpendapatgbahwa melalui gambar, ia menggeser pengalaman 

belajar darigkalimat dangkata-kata ke pengalaman yang lebih realistis dan 

langsung. Menurut Aldrick Naposo, istilah katalog adalah sekumpulan 

daftar yang berisi berita dan informasi tentang barang-barang yang didaftar. 

Arti luas dari katalog adalah program untuk mengatur barang-barang 

(informasi tertentu) yang disusun menurut abjad atau urutan lainnya. 

Pembuatanxkatalog memilikixtujuan diungkapkanxoleh Listariono. 

Adapunxtujuannya sebagai berikut: 
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a. Memudahkanppencarian bukukdengan mengetahuikpengarang, judul, 

dan subyek. 

b. Menunjukkandkepemilikan bukuddi suatu perpustakaangberdasarkan 

penulis, subyek, dan jeniskbuku tertentu. 

c. Memudahkangpemilihan bukukberdasarkan edisinya. 

Bentuk katalog yang umumnyaddigunakan di perpustakaanddikatakan 

oleh Darmono dalam Dyah Setyorini, sebagai berikut. 

1. Katalogskartu 

Kataloggkartu yaitugbentuknya berupagkertas manila berukuran 

12,5 x 7,5 cm. Kartu katalog disusun dalamhrak sesuaikurutan tertentu, 

misalnya sesuaigurutan abjaddpengarang. Katalog kartu memiliki 

kelebihan mudahddiperbanyak, hargakterjangkau, lebih hemat tempat, 

dan praktis. Namun katalog kartu memakan waktu ketika 

penggunaannya karena harus antri dengan pengguna lain. 

2. KatalogxBerkas (Sheafxcatalog) 

Katalogxberkas berupaxlembaran kertasxdan dijepit khusus. 

Bagian kiri katalog diberixlubang laluxdijilid. Bagian depan dan 

belakang diberixpelindung denganxcover tebal. Satuxberkas katalog 

memilikix500-600 halaman atau lembar. 

3. KatalogzBuku 

Katalogxbuku berupaxmedia cetak berbentukxbuku dengan 

panambahanxentri di setiapxhalaman. Katalogxbuku dapatxdiletakkan 
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di berbagaixtempat, mudahxpenyebarannya keberbagaixperpustakaan , 

dan dibuat sesuaixkeperluan. 

4. KatalogxKomputerxTerpasang 

Katalogxyang terpasangxdi komputer kemudianxdiakses dalam 

pencarianxsuatu item. Katalogxini biasa disebutxOnline PublicxAccess 

Catalogue (OPAC) yang telahxdigunakan oleh beberapa perpustakaan. 

5. KatalogzElektrik 

KatalogdElektri inisberbentuk fileddan mudah dalamgpenelusuran 

atau pencarian ulang sebuah item. 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan beberapa peneliti terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 

1. Asmaul Khusna dalam penelitianya yang berjudul ”Keanekaragaman 

Serangga Tanah Di Perkebunan Teh PTPN XII Wonosari Lawang” pada 

tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serangga tanah, 

menghitung indeks keanekaramanya dan melihat faktor fisika kimia tanah 

yang mempengaruhi keanekaragaman serangga yang berada di perkebunan 

teh PTPN XII Wonosari Lawang.   

2. Syaiful Rijal Permana dalam penelitianya yang berjudul “Keanekaragaman 

Serangga Tanah di Cagar Alam Manggis Gadungan dan Perkebunan Kopi 

Mangli Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri” pada tahun 2015. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi serangga tanah yang berada di 
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Perkebunan Kopi Mangli Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri, dan 

menhitung indeks keanekaragaman serangga tanah yang ada disana. 53 

3. Nurien Farisa El Hamas dalam penelitianya yag berjudul “Keanekaragaman 

Serangga Tanah Di Perkebunan Apel Semi Organik Dan An Organik Desa 

Nongko Jejer Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan” pada tahun 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui genus,peran dan indeks 

keanekaragaman serangga tanah serta mengetahui faktor fisika kima tanah 

dan korelasi antara serangga tanah dan faktor fisika kimia yang berada di 

desa Nongko Jejer Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. 

4. Dikadara Widiansyah dalam penelitianya yang berjudul “Keanekaragaman 

Serangga Tanah Di Perkrbunan Jeruk Desa Pocokusumo Kecamatan 

Poncokusumo dan Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang” 

pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi,mengetahui indeks keanekaragaman serta korelasi 

serangga tanah dan faktor lingkungan yang berada di Perkebunan Jeruk 

Desa Dau Kabupaten Malang.  

5. Muhammad Syaiful Anwar “Studi Keanekaragaman Serangga Tanah Di 

Perkebunan Teh Afdeling Wonosari Kabupaten Malang” pada tahun 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasasi dan mengetahui indeks 

                                                           
53 Syaiful Rijal Permana, Skripsi ‘’Keanekaragaman Serangga Tanah Di Cagar Alam 

Manggis Gadungan dan Perkebunan Kopi Mangli Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri’’,(Malang: 

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM,2015), hal. 5-6 
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keanekaragaman serangga tanah yang berada di Perkebunan teh Afdeling 

Wonosari Kabupaten Malang.54 

6. Itsna Laila Naila Elfarah dalam penelitianya yang berjudul 

“Keanekaragaman Serangga Tanah Di Perkebunan Apel Konvensional dan 

Semi Organik Kecamatan Bumi Aji Kota Batu” pada tahun 2017. Penelitian 

ini bertujuan untuk menegetahui jenis serangga tanah, indeks 

keanekaragaman, faktor kimia fisika tanah, dan hubungan antara serangga 

tanah dan faktor fisikia kima di perkebunan apel konvensional dan semi 

organik Kecamatan Bumi Aji Kota Batu.55 

7. Sri Handayani dalam penelitianya yang berjudul “Pengembangan Media 

Visual Berbasis Katalog Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VI Di MI Darul 

Ma’Arif Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan” pada tahun 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan media Visual berbasis katalog, 

dan mengetahui respon gurui dan peserta didik terhadap media Visual 

berbasis katalog pada mata pelajaran fiqh  kelas VI di MI Darul Ma’Ari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.56 

8. Fitria Perwita dalam penelitianya yang berjudul ”Pengembangan Katalog 

Tumbuhan Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pada Materi Plantae Di 

SMAN 7 Semarang” pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk 

                                                           
54 Muhammad Saiful Anwar, Skripsi ‘’Studi Keanekaragaman Serangga Tanah Di 

Perkebunan Teh Afdeling Wonosari Kabupaten Malang’’,(Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2020), hal 

7 
55Itsna Laila Naila Elfarah “Keanekaragaman Serangga Tanah Di Perkebunan Apel 

Konvensional dan Semi Organik Kecamatan Bumi Aji Kota Batu”, (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2017), hal 6. 
56 Sri Handayani “Pengembangan Media Visual Berbasis Katalog Pada Mata Pelajaran 

Fiqh Kelas VI Di MI Darul Ma’Arif Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan”,(Lampung: 

UIN Raden Intan Lampung,2018), hal 17 
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mengetahui ragam media pembeajaran yang di terapkan di SMAN 7 

Semarang  pada materi Plantae dan untuk mengetahui katalog tumbuhan 

yang dikembangkan sudah layak sebagai media pembelajaran pada materi 

Plantae.57   

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, maka persamaan dan perbedaan 

antara peneliti yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu dapat dilihat 

pada Tabel 2.1. sebagai berikut.  

Tabel 2.1. Persamaan dan Perbedaan Antara Penelitian Terdahulu. 

No Nama Peneliti Judul / Tahun Persamaan Perbedaan 

1 Asmaul Khusnia Keanekaraman 

Serangga Tanah Di 

Perkebunan Teh 

PTPN XII Wonosari 

Lawang, tahun 2017  

Subjek pada 

penelitian ini 

serangga tanah  

Lokasi 

penelitian ini 

berada di 

wonosari lawang 

2 Syaiful Rijal 

Permana 

Keanekaragaman 

Serangga Tanah di 

Cagar Alam 

Manggis Gadungan 

dan Perkebunan 

Kopi Mangli 

Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri, 

tahun 2015 

Penelitian in ini 

mengkaji 

tentang serangga 

tanah  

Hasil penelitan 

ini tidak 

dijadikan media 

pembelajaran 

dan lokasi 

penelitian ini di 

perkebunan kopi 

mungli 

Kecamatan 

Puncu 

Kabupaten 

Kediri 

3 Nurien Farisa El 

Hamas 

Keanekaragaman 

Serangga Tanah Di 

Perkebunan Apel 

Semi Organik Dan 

An Organik Desa 

Nongko Jejer 

Kecamatan Tutur 

Kabupaten 

Pasuruan, tahun 

2019  

Penelitian ini 

sama sama  

membahas 

tentang 

keanekaragaman 

serangga tanah 

Lokasi 

penelitian ini di 

wilayah 

perkebunan dan 

di desa Nongko 

Jejer Kecamatan 

Tutur Kabupaten 

Pasuruan 

4 Dikadara 

Widiansyah 

Keanekaragaman 

Serangga Tanah Di 

Penelitian ini 

sama sama  

hasil dari 

penelitian ini 

                                                           
57 Fitria Perwita “Pengembangan Katalog Tumbuhan Sebagai Media Pembelajaran 

Biologi Pada Materi Plantae Di SMAN 7 Semarang”, (Semarang: UNNES, 2015), hal 16 
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Perkrbunan Jeruk 

Desa Pocokusumo 

Kecamatan 

Poncokusumo dan 

Desa Selorejo 

Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang, 

tahun 2019 

mengkaji 

tentang 

keanekaragaman 

serangga tanah 

tidak di jadikan 

media belajar 

dan loksi 

penelitian ini 

terletak di 

kabupaten 

Malang 

5 Muhammad 

Syaiful Anwar 

Studi 

Keanekaragaman 

Serangga Tanah Di 

Perkebunan Teh 

Afdeling Wonosari 

Kabupaten Malang, 

tahun 2020 

Penelitian ini 

sama sama  

mengkaji 

serangga tanah 

lokasi penelitian 

ini di 

perkebunan teh 

afdeling 

wonosari 

kabupaten 

malang 

6 Itsna Laila Naili 

Elfarah 

Keanekaragaman 

Serangga Tanah di 

Perkebunan Apel 

Konvensional dan 

Semi Organik 

Kecamatan Bumi 

Aji Kota Batu, tahun 

2017 

Penelitian ini 

sama sama 

mengkaji 

keanekaragaman 

serangga tanah 

Lokasi 

penelitian ini 

terletak di 

kecamatan Bumi 

Aji Kota Batu 

7 Sri Handayani Pengembangan 

Media Visual 

Berbasis Katalog 

Pada Mata Pelajaran 

Fiqh Kelas VI Di MI 

Darul Ma’Arif 

Kecamatan Natar 

Kabupaten 

Lampung Selatan, 

tahun 2018 

Peneliian ini 

Sama sama 

membuat produk 

berupa katalog  

Obyek 

penelitian ini 

yang digunakan 

untuk katalog 

bukan serangga 

tanah 

8 Fitri perwita  Pengembangan 

Katalog Tumbuhan 

Sebagai Media 

Pembelajaran 

Biologi Pada Materi 

Plantae Di SMAN 7 

Semarang, tahun 

2015  

Penelitian ini 

sama sama 

membuat produk 

berupa katalog 

Objek pada 

penelitian ini 

yang di buat 

katalog bukan 

serangga tanah 

melainkan 

tumbuhan  

 

C. Kerangka Berfikir  

Kawasan Telaga Buret Tulungagung merupakan potensi lingkungan yang 

dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran terutama 

mengenai serangga tanah. Keanekaragaman serangga tanah dan fauna tanah 
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yang tinggi di Kawasan telaga Buret Tulungagung dapat ditunjukkan dengan 

banyaknya berbagai jenis serangga dan fauna tanah, sehingga perlu adanya 

inventarisasi supaya dapat memberikan sumbangan data dan informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada ketua Pokdarwis 

Telaga Buret Tulungagung diperoleh informasi bahwa potensi lingkungan 

kawasan Telaga belum dimanfaatkan secara maksimal, terlebih kondisi 

sekarang adanya pandemi membuat mahasiswa menjadi serba terbatas. Selain 

itu, berdasarkan analisis kebutuhan belum mengetahui terkait morfologi 

serangga tanah dan sebagian besar masih mengalami kesulitan mempelajarinya 

serta kurangnya informasi akan keberadaan serangga tanah. 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir dalam Penelitian. 

Data hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber belajar 

tambahan dikembangakan menjadi media pembelajaran katalog 

serangga tanah 

Perlu ada penelitian serangga tanah di area Kawasan 

Wisata Telaga Buret Kabupaten Tulunggagung 

Informasi mengenahi 

serangga tanah bertambah 

Potensi Kawasan Wisata Telaga 

Buret Kabupaten Tulungagung 

belum dimanfaatkan secara 

maksimal untuk kegiatan 

pembelajaran. 

Mahasiswa Tadris Biologi IAIN 

Tulungagung dan siswa SMA 

Tulungagung belum mengetahui 

informasi tentang serangga tanah 

terutama di Telaga Buret 

Tulungagung serta masih 

kesulitan mempelajari morfologi 

serangga tanah 

 Lingkungan area Kawasan Wisata 

Telaga Buret belum ada penelitian 

tentang serangga tanah  
Perlu adanya pengamatan dan 

penelitian lebih lanjut 


